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BERITA NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA 
No.689, 2021 PERMENHUB. Kapal. Pengukuran. Pencabutan. 

 
 

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

     NOMOR PM 45 TAHUN 2021 

TENTANG 

PENGUKURAN KAPAL 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

   

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : a.  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 92 

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Pelayaran, perlu mengatur 

kompetensi, standar, dan prosedur pengukuran kapal 

penangkap ikan; 

b. bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 8 

Tahun 2013 tentang Pengukuran Kapal sudah tidak 

sesuai dengan perkembangan hukum sehingga perlu 

diganti; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Pengukuran 

Kapal; 

 

Mengingat :   1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4849);  
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3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6543); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2002 tentang 

Perkapalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2002 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4227); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Pelayaran (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6643); 

6. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75); 

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 1756); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG 

PENGUKURAN KAPAL. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga 

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 

bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. 
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2. Tonase Kapal adalah volume Kapal yang dinyatakan 

dalam Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) dan Tonase 

Bersih (Net Tonnage/NT). 

3. Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) adalah volume 

semua ruangan yang terletak dibawah geladak Kapal 

ditambah dengan volume ruangan-ruangan tertutup yang 

terletak di atas geladak (bangunan atas/superstructure) 

yang merupakan angka bulat tanpa satuan bilangan yang 

ditentukan berdasarkan Konvensi Pengukuran Kapal 

1969 (International Convention on Tonnage Measurement 

of Ship 1969). 

4. Tonase Bersih (Net Tonnage/NT) adalah volume ruang 

yang bermanfaat dari suatu Kapal yang merupakan 

angka bulat tanpa satuan bilangan yang ditentukan 

berdasarkan Konvensi Pengukuran Kapal 1969 

(International Convention on Tonnage Measurement of Ship 

1969) dan bukan sebagai alat ukur yang dapat 

menunjukan jumlah, berat, kapasitas, maupun volume 

muatan. 

5. Daftar Ukur adalah daftar yang memuat perhitungan 

Tonase Kapal. 

6. Surat Ukur adalah surat Kapal yang memuat ukuran dan 

Tonase Kapal berdasarkan hasil pengukuran. 

7. Kode Pengukuran adalah rangkaian huruf yang disusun 

dan ditetapkan bagi masing-masing pelabuhan yang 

diberi wewenang untuk menerbitkan Surat Ukur. 

8. Panjang Kapal adalah panjang yang diukur pada 96% 

(sembilan puluh enam persen) dari panjang garis air 

dengan sarat 85% (delapan puluh lima persen) dari 

ukuran dalam terbesar yang terendah diukur dari 

sebelah atas lunas atau panjang garis air tersebut diukur 

dari sisi depan linggi haluan sampai ke sumbu poros 

kemudi, apabila panjang ini yang lebih besar. 

9. Panjang Keseluruhan Kapal (Length Over All/LOA) adalah 

panjang Kapal yang diukur dari haluan permanen Kapal 

terdepan sampai buritan Kapal permanen paling 

belakang. 
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10. Tengah Kapal adalah titik tengah dari panjang Kapal 

diukur dari sisi depan linggi haluan. 

11. Lebar Kapal adalah lebar terbesar dari Kapal diukur pada 

bagian tengah Kapal hingga ke sisi luar gading-gading 

bagi Kapal yang kulitnya terbuat dari bahan logam atau 

fibre glass atau hingga ke permukaan terluar lambung 

Kapal bagi Kapal yang kulitnya terbuat dari bahan selain 

logam atau fibre glass. 

12. Ukuran Dalam Terbesar adalah:  

a. jarak tegak lurus yang diukur dari sisi atas lunas ke 

sisi bawah geladak teratas pada bagian samping. 

Pada Kapal selain yang terbuat dari bahan logam 

atau fibre glass jarak tersebut diukur dari sisi bawah 

alur lunas. Apabila bagian bawah dari potongan 

melintang tengah Kapal berbentuk cekung atau 

apabila terdapat jalur pengapit lunas yang tebal, 

jarak tersebut diukur dari titik dimana garis dataran 

dasar yang tembus ke dalam memotong sisi lunas. 

b. pada Kapal yang tajuknya berbentuk cembung, 

Ukuran Dalam Terbesar diukur hingga ke titik 

perpotongan dari garis terbesar dari geladak dengan 

sisi pelat kulit dan garis ini membentang sehingga 

seolah-olah tajuk tersebut berbentuk sudut.  

c. apabila geladak teratas meninggi dan bagian yang 

meninggi itu membentang melalui titik dimana 

Ukuran Dalam Terbesar itu harus ditentukan, maka 

Ukuran Dalam Terbesar diukur hingga ke garis 

penghubung yang membentang dari bagian geladak 

yang rendah menyusur garis yang sejajar dengan 

bagian yang meninggi. 

13. Kapal Asing adalah Kapal yang berbendera selain 

bendera Indonesia dan tidak dicatat dalam daftar Kapal 

Indonesia.  

14. Penumpang adalah pelayar yang ada di atas Kapal selain 

awak Kapal dan anak yang berumur kurang dari 1 (satu) 

tahun. 
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15. Ahli Ukur Kapal adalah pejabat pemerintah di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut yang ditunjuk dan 

diberi kewenangan oleh Direktur Jenderal untuk 

melaksanakan pengukuran Kapal.  

16. Syahbandar adalah pejabat pemerintah di Pelabuhan 

yang diangkat oleh Menteri dan memiliki kewenangan 

tertinggi untuk menjalankan dan melakukan pengawasan 

terhadap dipenuhinya ketentuan peraturan perundang-

undangan untuk menjamin keselamatan dan keamanan 

pelayaran. 

17. Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal adalah Kantor 

Kesyahbandaran Utama, Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Khusus Batam, atau Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan di lingkungan Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut. 

18. Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut. 

19. DirekturJenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan 

Laut. 

20. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pelayaran. 

 

BAB II 

METODE PENGUKURAN KAPAL 

 

Pasal 2 

(1) Kapal sebelum dioperasikan wajib dilakukan pengukuran 

Kapal.  

(2) Pengukuran Kapal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan untuk menentukan panjang, lebar, dalam, dan 

Tonase Kapal sesuai dengan metode pengukuran Kapal. 

(3) Metode pengukuran Kapal sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) terdiri atas:  

a. pengukuran dalam negeri;  

b. pengukuran internasional; dan 

c. pengukuran khusus. 
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(4) Metode pengukuran dalam negeri sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) huruf a dilakukan untuk pengukuran Kapal 

dan penentuan Tonase Kapal yang berukuran panjang 

kurang dari 24 m (dua puluh empat meter).  

(5) Metode pengukuran internasional sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) huruf b dilakukan untuk 

pengukuran Kapal dan penentuan Tonase Kapal yang 

berukuran panjang 24 m (dua puluh empat meter) atau 

lebih.  

(6) Metode pengukuran khusus sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) huruf c dilakukan untuk pengukuran Kapal dan 

penentuan Tonase Kapal yang akan melewati terusan 

tertentu.  

(7) Metode Pengukuran Kapal sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) mengacu pada pedoman sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 3 

(1) Pengukuran Kapal yang berukuran panjang kurang dari 

24 m (dua puluh empat meter) sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 ayat (4) dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode pengukuran internasional atas 

permintaan pemilik Kapal. 

(2) Kapal yang telah diukur menurut metode pengukuran 

internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 

dapat dilakukan pengukuran Kapal ulang dengan metode 

pengukuran dalam negeri. 

 

BAB III 

KEWENANGAN PENGUKURAN KAPAL 

 

Pasal 4 

(1) Pengukuran Kapal dilakukan oleh Ahli Ukur Kapal yang 

diberikan kewenangan oleh Menteri. 

(2) Selain Ahli Ukur Kapal sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) pengukuran Kapal dapat dilakukan oleh pelaksana 
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pengukuran Kapal penangkap ikan di lingkungan 

kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang perikanan. 

(3) Pelaksana pengukuran Kapal penangkap ikan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) melakukan 

pengukuran khusus untuk Kapal penangkap ikan.  

(4) Pelaksana pengukuran Kapal penangkap ikan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) melaksanakan 

pengukuran Kapal penangkap ikan berdasarkan 

pengukuhan dari Menteri. 

(5) Dalam melaksanakan pengukuhan pelaksana 

pengukuran Kapal penangkap ikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) Menteri dapat mendelegasikan 

kepada Direktur Jenderal. 

 

Pasal 5 

(1) Ahli Ukur Kapal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

ayat (1) harus memenuhi persyaratan: 

a. pegawai negeri sipil di lingkungan Direktorat 

Jenderal; 

b. telah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

pengukuran Kapal yang dibuktikan dengan 

sertifikat; 

c. lulus uji kompetensi dari Direktur Jenderal; dan 

d. memperoleh pengukuhan dari Direktur Jenderal. 

(2) Pengukuhan sebagai Ahli Ukur Kapal sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf d terbatas pada 

kewenangan untuk melaksanakan pengukuran Kapal 

dengan metode pengukuran dalam negeri. 

(3) Ahli Ukur Kapal yang telah dilakukan pengukuhan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diberikan 

pengukuhan sebagai Ahli Ukur Kapal untuk semua 

metode pengukuran dengan ketentuan: 

a. telah dikukuhkan dan melakukan pengukuran 

sesuai dengan metode pengukuran dalam negeri; 

b. telah menjalani praktek pengukuran terhadap Kapal 

barang, Kapal penumpang, dan Kapal penangkap 
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ikan sesuai dengan metode pengukuran 

internasional yang didampingi oleh Ahli Ukur Kapal 

semua metode pengukuran; 

c. lulus uji kompetensi dari Direktur Jenderal; dan 

d. memperoleh pengukuhan dari Direktur Jenderal. 

 

Pasal 6 

(1) Pelaksana pengukuran Kapal penangkap ikan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) harus 

memenuhi persyaratan: 

a. pegawai negeri sipil di lingkungan kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang 

perikanan; 

b. telah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

pengukuran Kapal penangkap ikan yang dibuktikan 

dengan sertifikat;   

c. lulus uji kompetensi dari Direktur Jenderal; dan 

d. memperoleh pengukuhan dari Direktur Jenderal. 

(2) Pengukuhan sebagai pelaksana pengukuran Kapal 

penangkap ikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d untuk melaksanakan pengukuran Kapal sesuai 

dengan metode pengukuran dalam negeri. 

 

Pasal 7 

Pendidikan dan pelatihan Pengukuran Kapal sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b dan Pasal 6 ayat (1) 

huruf b dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Perhubungan. 
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BAB IV  

TATA CARA PELAKSANAAN PENGUKURAN KAPAL 

 

Bagian Kesatu 

Permohonan Pengukuran Kapal 

 

Pasal 8 

(1) Permohonan pengukuran Kapal diajukan oleh Pemilik 

Kapal atau yang dikuasakan kepada Direktur Jenderal 

atau Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

ditempat Kapal berada. 

(2) Permohonan pengukuran Kapal dapat diajukan untuk 

dilakukan pengukuran Kapal apabila pembangunan 

Kapal secara fisik paling sedikit telah mencapai tahap 

penyelesaian bangunan lambung, geladak utama, dan 

seluruh bangunan atas. 

 

Bagian Kedua 

Pelaksanaan Pengukuran Kapal 

 

Pasal 9 

(1) Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 dilaksanakan pengukuran fisik Kapal oleh Ahli 

Ukur Kapal atau pelaksana pengukuran Kapal 

penangkap ikan. 

(2) Dalam hal data ukuran dari ruangan yang tidak dapat 

diperoleh melalui pengukuran secara fisik, dapat 

menggunakan gambar rancang bangun Kapal sebagai 

alat bantu untuk memperoleh data ukuran ruangan 

Kapal. 

(3) Dalam hal di pelabuhan tempat Kapal berada tidak 

terdapat Ahli Ukur Kapal, Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Direktorat Jenderal meminta bantuan Ahli Ukur Kapal 

dari pelabuhan terdekat yang memiliki Kode Pengukuran 

atau dari Direktorat Jenderal untuk melaksanakan 

pengukuran Kapal. 
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Pasal  10 

(1) Pengukuran semua volume ruangan Kapal dimasukkan 

dalam perhitungan Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) dan 

Tonase Bersih (Net Tonnage/NT) Kapal. 

(2) Pengukuran semua volume ruangan Kapal sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara: 

a. Kapal yang terbuat dari bahan logam atau fibre glass 

diukur sampai dengan sisi sebelah dalam kulit atau 

pelat dinding tanpa memperhatikan lapisan atau hal 

lain serupa itu;  

b. Kapal yang terbuat selain dari bahan logam atau 

fibre glass diukur sampai dengan permukaan kulit 

luar pada Kapal; dan/atau 

c. ukuran yang diambil searah membujur Kapal 

disebut panjang, sedangkan yang diambil searah 

melintang Kapal disebut lebar, tanpa mengindahkan 

bentuk dari ruangan yang diukur. 

(3) Akurasi ukuran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilaksanakan berdasarkan ketentuan: 

a. diambil hingga mendekati 1 cm (satu centimeter); 

b. jarak titik bagi dan sepertiga jarak titik bagi dihitung 

dengan ketentuan: 

1) sampai dengan 3 (tiga) angka di belakang koma; 

atau 

2) dalam hal angka keempat di belakang koma 

yaitu angka 5 (lima) atau lebih, maka angka 

ketiga di belakang koma ditambah 1 (satu); 

c. koreksi lengkung geladak, luas penampang 

melintang dihitung dengan satuan meter persegi 

(m2), volume ruangan dihitung dengan satuan meter 

kubik (m3), tinggi dan lebar rata-rata dihitung 

sampai dengan 2 (dua) angka dibelakang koma, dan 

apabila angka ketiga dibelakang koma yaitu angka 5 

(lima) atau lebih, maka angka kedua dibelakang 

koma ditambah 1 (satu); dan 

d. hasil interpolasi dari K1 atau K2 atau hasil 

perhitungan logaritma (log) dalam perhitungan 
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Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) dan Tonase Bersih 

(Net Tonnage/NT), dihitung sampai dengan 4 (empat) 

angka dibelakang koma, apabila angka kelima 

dibelakang koma yaitu angka 5 (lima) atau lebih, 

maka angka keempat dibelakang koma ditambah 1 

(satu). 

(4) Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) dan Tonase Bersih (Net 

Tonnage/NT) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dicantumkan dalam Daftar Ukur dan Surat Ukur yang 

merupakan hasil pembulatan dengan mengabaikan 

angka di belakang koma. 

 

Bagian Ketiga 

Daftar Ukur 

 

Pasal 11 

(1) Perhitungan dan penetapan Tonase Kotor (Gross 

Tonnage/GT) dan Tonase Bersih (Net Tonnage/NT) 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ditentukan 

menggunakan Daftar Ukur yang disusun dan 

ditandatangani oleh Ahli Ukur Kapal atau pelaksana 

pengukuran Kapal penangkap ikan yang melakukan 

pengukuran Kapal sesuai dengan metode pengukuran 

yang dipergunakan. 

(2) Dalam rangka pelaksanaan pengukuran Kapal, Ahli Ukur 

Kapal, atau pelaksana pengukuran Kapal penangkap 

ikan tidak bertanggung jawab atas kebenaran materiil 

dokumen yang disampaikan oleh pemilik Kapal. 

(3) Daftar Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dicatat 

dalam buku register pengukuran dan diberi nomor sesuai 

dengan tanggal pencatatan. 

(4) Penomoran Daftar Ukur sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dilakukan secara berurutan, dimulai dari nomor 

1 (satu)  sampai dengan nomor 9999 (sembilan ribu 

sembilan ratus sembilan puluh sembilan) dan 

selanjutnya dimulai  kembali dari nomor 1 (satu).     
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(5) Bentuk, isi, dan format susunan Daftar Ukur dan buku 

register pengukuran ditetapkan sesuai dengan contoh 1 

dan contoh 2 pada Lampiran I yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

(6) Daftar Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disampaikan kepada Direktur Jenderal atau Kepala Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal yang diberi 

kewenangan oleh Direktur Jenderal untuk memperoleh 

pengesahan Daftar Ukur. 

(7) Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal yang 

diberi kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

(8) Pengesahan Daftar Ukur yang telah diterbitkan oleh 

Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilaporkan kepada 

Direktur Jenderal secara berkala. 

 

Pasal 12 

(1) Daftar Ukur dari Kapal Asing yang disusun berdasarkan 

Konvensi Pengukuran Kapal 1969 (International 

Convention on Tonnage Measurement of Ship 1969) oleh 

pemerintah atau badan yang diakui oleh negara bendera 

asal Kapal dapat digunakan untuk menetapkan ukuran 

dan Tonase Kapal berbendera Indonesia. 

(2) Apabila Daftar Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tidak ada atau Kapal mengalami perubahan ukuran atau 

tidak sesuai dengan Konvensi Pengukuran Kapal 1969 

(International Convention on Tonnage Measurement of Ship 

1969), harus ditetapkan dengan menggunakan Daftar 

Ukur yang dibuat berdasarkan hasil pengukuran Kapal 

yang dilakukan oleh Ahli Ukur Kapal. 

(3) Pengesahan Daftar Ukur bagi Kapal yang berasal dari 

Kapal Asing sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

dilengkapi dengan surat keterangan penghapusan dari 

daftar Kapal (deletion certificate) dari negara bendera asal 

Kapal.  
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Bagian Keempat 

Surat Ukur 

 

Pasal 13 

(1) Pengesahan Daftar Ukur sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 ayat (6) menjadi dasar penerbitan Surat Ukur. 

(2) Surat Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diterbitkan untuk Kapal dengan ukuran Tonase Kotor 

(Gross Tonnage/GT) sekurang-kurangnya GT 7 (tujuh 

gross tonnage). 

(3) Surat Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 

a. Surat Ukur Dalam Negeri; 

b. Surat Ukur Internasional; atau 

c. Surat Ukur Khusus.  

(4) Surat Ukur Dalam Negeri dan Surat Ukur Internasional 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan huruf b 

diterbitkan oleh Direktur Jenderal atau Kepala Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal yang memiliki Kode 

Pengukuran. 

(5) Penerbitan Surat Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4) menggunakan bentuk, isi, dan format susunan Surat 

Ukur Dalam Negeri dan Surat Ukur Internasional sesuai 

dengan format contoh 3 dan contoh 4 sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.  

(6) Bentuk, isi, dan format susunan Surat Ukur 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus memenuhi 

spesifikasi teknis dan fitur pengaman dokumen yang 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

(7) Surat Ukur Khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

huruf c diterbitkan oleh Direktur Jenderal. 

(8) Surat Ukur Khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (7) 

bentuk, isi, dan format susunan dibuat mengikuti Surat 

Ukur yang diterbitkan oleh otoritas dari masing-masing 

negara. 
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Pasal 14 

(1) Kode Pengukuran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 

ayat (4) ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

(2) Direktur Jenderal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat menetapkan penambahan atau pengalihan Kode 

Pengukuran.  

 

Pasal 15 

(1) Penerbitan Surat Ukur sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 13 ayat (1) dilakukan oleh:  

a. Direktur Jenderal; 

b. Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal di 

tempat Kapal berada; atau 

c. Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

yang memberi bantuan Ahli Ukur Kapal dalam hal 

pelabuhan tempat Kapal berada tidak mempunyai 

Kode Pengukuran. 

(2) Dalam hal di pelabuhan tempat Kapal berada terdapat 

Ahli Ukur Kapal tetapi tidak memiliki Kode Pengukuran, 

Ahli Ukur setempat dapat melaksanakan pengukuran 

Kapal.  

(3) Berdasarkan hasil pelaksanaan pengukuran Kapal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal ditempat Kapal 

berada dapat mengajukan permohonan penerbitan Surat 

Ukur kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat 

Jenderal terdekat yang memiliki Kode Pengukuran. 

(4) Surat Ukur yang telah diterbitkan oleh Kepala Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b dan huruf c dilaporkan 

kepada Direktur Jenderal secara berkala. 

 

Pasal 16 

(1) Dalam hal penerbitan Surat Ukur sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 15 belum dapat dilaksanakan, dapat 

diterbitkan Surat Ukur yang bersifat sementara yang 

berlaku paling lama 3 (tiga) bulan. 
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(2) Surat Ukur yang bersifat sementara sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) bagi Kapal yang diukur di luar 

negeri diterbitkan oleh Direktur Jenderal atau Pejabat 

Perwakilan Republik Indonesia berdasarkan petunjuk 

pelaksanaan dari Direktur Jenderal. 

(3) Surat Ukur yang bersifat sementara yang diterbitkan oleh 

pejabat perwakilan Republik Indonesia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) diberi nomor sesuai dengan 

tanggal penerbitan. 

(4) Surat Ukur yang bersifat sementara sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diberi nomor dan 

tanggal penerbitan yang sama dengan nomor dan tanggal 

Daftar Ukur. 

(5) Bagi Kapal yang Surat Ukur sementara telah habis masa 

berlakunya, harus dilakukan pengukuran ulang oleh Ahli 

Ukur Kapal atau pelaksana pengukuran Kapal 

penangkap ikan di tempat Kapal berada. 

(6) Kapal yang telah dilakukan pengukuran ulang 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diterbitkan Surat 

Ukur setelah mendapatkan pengesahan dari Direktur 

Jenderal atau Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat 

Jenderal yang diberi kewenangan oleh Direktur Jenderal. 

(7) Direktur Jenderal atau Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Direktorat Jenderal yang menerbitkan Surat Ukur 

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) harus 

memberitahukan kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Direktorat Jenderal yang menerbitkan Surat Ukur 

sementara yang lama untuk dilakukan pencoretan nomor 

Daftar Ukur yang lama didalam buku register 

pengukuran Kapal. 

(8) Surat Ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (7) diberi 

nomor yang sama dengan nomor Daftar Ukur dan diberi 

tanggal sesuai dengan tanggal penerbitan. 

(9) Penerbitan Surat Ukur sementara menggunakan bentuk, 

isi, dan format susunan Surat Ukur sementara sesuai 

dengan format contoh 5 sebagaimana tercantum dalam 
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Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 17 

Dalam hal terjadi perubahan bentuk, isi, dan format susunan 

Daftar Ukur, buku register, Surat Ukur, dan Surat Ukur 

sementara ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

 

Pasal 18 

(1) Surat Ukur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat 

(1) berlaku selama Kapal tidak mengalami perubahan  

ukuran, Tonase Kapal, atau nama Kapal. 

(2) Surat Ukur harus diterbitkan Surat Ukur baru apabila 

Kapal mengalami: 

a. perubahan bangunan yang mempengaruhi rincian 

ukuran dan/atau Tonase Kapal yang tercantum 

dalam Surat Ukur antara lain: 

1) perubahan konstruksi; 

2) perubahan bangunan; 

3) perubahan jumlah penumpang; dan  

4) perubahan sarat muat (draught); 

b. perubahan metode pengukuran Kapal; dan/atau 

c. Kapal ganti nama. 

(3) Surat Ukur baru sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

diterbitkan dengan memenuhi ketentuan: 

a. berdasarkan hasil pengukuran ulang yang disusun 

dalam Daftar Ukur hasil pengukuran ulang; 

dan/atau 

b. Daftar Ukur hasil pengukuran ulang disusun 

dengan menggunakan data hasil pengukuran ulang. 

(4) Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal yang 

menerbitkan Surat Ukur baru, harus memberitahukan 

kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

yang menerbitkan Surat Ukur lama untuk dilakukan 

pencoretan nomor Daftar Ukur yang lama didalam buku 

register pengukuran. 
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(5) Surat Ukur harus dinyatakan tidak berlaku apabila Kapal 

tidak dipergunakan lagi karena: 

a. ditutuh (scraping); 

b. tenggelam; 

c. musnah;  

d. terbakar;  

e. dinyatakan hilang; atau 

f. dirampas oleh negara. 

(6) Surat Ukur dinyatakan tidak berlaku sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) dibuktikan dengan surat 

keterangan dari pejabat yang berwenang. 

(7) Surat Ukur dinyatakan batal apabila: 

a. pengukuran Kapal dilakukan tidak sesuai dengan 

metode pengukuran; atau 

b. diperoleh secara tidak sah dan/atau digunakan 

tidak sesuai dengan peruntukannya. 

 

Pasal 19 

(1) Pemilik Kapal, operator Kapal, atau nakhoda harus 

melaporkan secara tertulis kepada Direktur Jenderal 

atau Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal di 

tempat Kapal berada apabila terjadi perombakan Kapal 

yang menyebabkan perubahan data yang ada dalam 

Surat Ukur. 

(2) Pemilik Kapal, operator Kapal, nakhoda, atau pembangun 

Kapal wajib membantu pelaksanaan pengukuran Kapal. 

 

Pasal 20 

(1) Surat Ukur yang hilang atau rusak dapat diganti dengan 

menerbitkan Surat Ukur yang baru oleh Direktur 

Jenderal atau Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat 

Jenderal.  

(2) Untuk memperoleh Surat Ukur yang baru sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) pemilik Kapal mengajukan 

permohonan kepada Direktur Jenderal atau Kepala Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal yang telah 
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menerbitkan Surat Ukur tersebut dan harus dilengkapi 

dengan:  

a. surat keterangan Kepolisian Republik Indonesia bagi 

Surat Ukur yang hilang; atau 

b. menunjukan Surat Ukur yang rusak.  

(3) Surat Ukur yang baru sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) harus mencantumkan “sebagai pengganti yang hilang” 

atau “sebagai pengganti yang rusak” dalam kolom catatan 

pada salinan Surat Ukur.  

(4) Nomor dan tanggal Surat Ukur yang dicantumkan harus 

sama dengan yang tercantum dalam Surat Ukur yang 

hilang atau rusak.  

(5) Dasar penerbitan salinan Surat Ukur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dicantumkan dalam kolom 

catatan pada salinan Surat Ukur. 

 

Bagian Kelima 

Pemasangan Tanda Selar 

 

Pasal 21 

(1) Pada Kapal yang telah memperoleh Surat Ukur wajib 

dipasang tanda selar oleh pemilik Kapal. 

(2) Tanda selar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa 

rangkaian huruf dan angka yang terdiri dari GT. angka 

Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT), Nomor. yang diikuti 

angka nomor Surat Ukur, dan Kode Pengukuran dari 

pelabuhan yang menerbitkan Surat Ukur. 

(3) Tanda selar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dipasang secara permanen di bagian luar dinding depan 

bangunan atas atau pada tempat lain yang aman dan 

mudah dibaca. 

(4) Pemasangan tanda selar sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dibuatkan berita acara pemasangan tanda selar 

oleh Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal tempat 

pemasangan tanda selar dilaksanakan untuk dikirimkan 

kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

yang menerbitkan Surat Ukur. 
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(5) Bentuk dan isi berita acara pemasangan tanda selar 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) sesuai dengan 

format contoh 6 sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini. 

(6) Pemasangan tanda selar secara permanen sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) dilakukan dengan cara: 

a. dilas, dibaut, atau dikeling untuk Kapal konstruksi 

baja atau aluminium; 

b. dipahat untuk Kapal konstruksi kayu; atau 

c. dilekatkan atau dicat untuk Kapal konstruksi fibre 

glass atau bahan lain.   

(7) Ukuran huruf dan angka untuk tanda selar disesuaikan 

dengan tonase kotor Kapal sebagai berikut : 

a. Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) sampai dengan GT 

174 (seratus tujuh puluh empat gross tonnage), 

menggunakan huruf dan angka berukuran: 

1) tinggi angka  65 mm (enam puluh lima mili 

meter) dan lebar 40 mm (empat puluh mili 

meter); 

2) tinggi huruf besar  65 mm (enam puluh lima 

mili meter) dan lebar 50 mm (lima puluh mili 

meter); 

3) tinggi huruf kecil 50 mm (lima puluh mili meter) 

dan lebar 35 mm (tiga puluh lima mili meter); 

dan 

4) tebal huruf dan angka 12 mm (dua belas mili 

meter); atau 

b. Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT) dengan ukuran   

GT 175 (seratus tujuh puluh lima gross tonnage) 

atau lebih menggunakan angka dan huruf 

berukuran: 

1) tinggi angka  100 mm (seratus mili meter) dan 

lebar 50 mm (lima puluh mili meter); 

2) tinggi huruf besar 100 mm (seratus mili meter) 

dan lebar 80 mm (delapan puluh mili meter); 
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3) tinggi huruf kecil 75 mm (tujuh puluh lima mili 

meter) dan lebar 50 mm (lima puluh mili meter); 

dan 

4) tebal huruf dan angka 20 mm (dua puluh mili 

meter). 

(8) Bentuk, isi, dan format susunan tanda selar sesuai 

dengan format contoh 7 sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Menteri ini. 

 

 

BAB V 

PENYEGARAN KOMPETENSI AHLI UKUR KAPAL DAN 

PELAKSANA PENGUKURAN KAPAL PENANGKAP IKAN 

 

 Pasal 22 

(1) Ahli Ukur Kapal dan pelaksana pengukuran Kapal 

penangkap ikan harus mengikuti penyegaran yang 

diselenggarakan oleh Direktur Jenderal. 

(2) Penyegaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan dalam rangka: 

a. untuk meningkatkan keahlian dan keterampilan 

dalam melaksanakan tugasnya; 

b. adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkaitan dengan pengukuran Kapal; 

dan/atau 

c. perubahan peraturan terkait pengukuran Kapal;  

(3) Penyegaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan paling lama 1 (satu) kali dalam 5 (lima) 

tahun oleh Direktur Jenderal. 

 

BAB VI 

KETENTUAN PERALIHAN 

 

Pasal 23 

(1) Ahli Ukur Kapal yang telah mendapatkan sertifikat dan 

belum mendapat pengukuhan metode dalam negeri 
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sebelum Peraturan Menteri ini berlaku, tetap 

melaksanakan pengukuran Kapal dan menandatangani 

daftar ukur dalam negeri.   

(2) Dalam hal pelaksana pengukuran Kapal penangkap ikan 

belum memperoleh pengukuhan dari Menteri, 

pelaksanaan pengukuran Kapal penangkap ikan 

dilakukan oleh Ahli Ukur Kapal. 

 

BAB VII 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

 

Pasal 24 

Segala biaya yang timbul dalam pelaksanaan pengukuran 

Kapal dibebankan kepada pemohon sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang Penerimaan Negara 

Bukan Pajak. 

 

Pasal 25 

(1) Tata cara permohonan dan pemenuhan persyaratan 

pelaksanaan pengukuran Kapal dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang penyelenggaraan perizinan berusaha berbasis 

risiko. 

(2) Tata cara dan pemenuhan persyaratan pelaksanaan 

pengukuran Kapal penangkap ikan mengacu pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

penyelenggaraan perizinan berusaha berbasis risiko di 

lingkungan Direktorat Jenderal. 

 

Pasal 26 

Pembinaan dan pengawasan teknis pengukuran Kapal 

dilaksanakan oleh Direktur Jenderal. 
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BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 26 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 8 Tahun 2013 tentang 

Pengukuran Kapal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2013 Nomor 283), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

 

Pasal 27 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 9 Juni 2021  

 

MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

   BUDI KARYA SUMADI 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 16 Juni 2021 

 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

WIDODO EKATJAHJANA 
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4. Pada Kapal yang dtraneang untuk mernbawa peU kemas dengan rua:ng 
muatan yang dlbentuk menyerupai U" dengan dasar ganda yang dl atasnya 
terdapat bangiman sampmg yang tinggi tanpa tutup kepala palka pada 
geladak di atasnya, dan ttdak ada ge:ladak sempurna yang berada di alas 
gads sarat terbeser, dan dlbebaskan dari keharusan untuk me masang 
'b.JJtup kepala palka kedap cuaea pada ge'ladak paling atas y3:il.'ilg terbuka 
terhadap cuaea dan atr laut, geladak atas adalah geladak paling atas yang 
berada d:iJ alas giarls sarat terbesar, 

. 3. Pada Kapal yru.11.g mempunyai bukaan yang tidak tertutup pada stsi Kapal 
d3.i1.'11. berada dfbawah ge[adak paltng atas walaupun di bagtan dalam 
dtbatasi dengan dtndtng pembatas kedap cuaca dan geladak, geladak di 
bawah bukaan semacam · tu di.anggap sebagai geladak atas dan ruangan 
antara geladak atas rum ge:ladak di atasnya dtsebut geladak am tar a. [Liha t 
Conteh gambar 3,). 

2. Pada Kapa! yru.11.g mempunyai geladak atas pe111.gga[, bagtan geladak paltng 
rendah yang terbuka terhadap cuaca chm. perpanjangan dari padanya yang 
dlteruskan dengan garis khayal sejajar dengan geladak di atasnya dlanggap 
sebagat geladak atas, dengan ketentuan bahwa penggalan dimaksud 
lebarnya membentang sama dengan lebar Kap.al dengan panjang leibih dart 
1 m [satu meter] dan terletak di dalam panjang Kap.al .. [Lihat Contob garnbar 
1 dan 2) . 

1. Geladak Alas merupakan geladak sempurna teratas yang menerus dart 
haluan sampal burttan secara tidak terputus yang terbuka terhadap cuaea 
dan air laut, mempunyal ala t pemstup tetap yang tahan cuaca bagi semua 
lubang pada bagian yang dapat dlpengaruln uleh cuaca serta semua luhang 
di bawahnya y3.il.'il.g terdapat pada s1s:i Kap.al dan dUengkapi dengan alat 
penutup tetap yang kedap air. 

Aturan ]. 
Geladak Atas 

Baglan Kesatu 

!E1'0DE. PE 'GUKURAN KAPAL 

LA.MP1RAN l 
P!ER.A:.i'URA.N MENT!ERl PERH . BU 'GAN 
REPUBUK [ND ONESJA. 
NOMOR PM 45 TAHU . 2021 
T!ENTA . 'G P!ENGUKURAN KAPAL 
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a. rna.ngan yang karena pengaruh penataan dtdalam suaru bangunan: 
I I ruang yang terletak didalam suatu bangueian yang letaknya 

berhadapan dengan suaru ternpat terbuka pada ujong, yang 
mem ben tang dart geladak ke ge[adak., kecuali bagi pelat diruliing yang 
keleblhan te balnya terhadap kete balan sam bungan balok geladak 
tidak lebth dari 2.5 mm 1(dua puluh ltma mth meter] tempat terbuka 
yang demikian le barnya sama dengan atau le b:ih dart 90% [sembtlan 
puluh per-sen) dart le bar geladak pada garts temp.at ya.mg terbuka dart 
rna.nga:n tersebut, Kretentuan :i!nl barns dtterapkan untuk 
mengeeualtkan dart ·ruamg tertutup hanya rnm.'il.g diantara tempat 
terbuka yang terujung yang se benamya dengan gads yang ditar.ik 
s:ejajar d,engan gar.is atau :pe:rmukaan dart tempat iberbuka I.tu, pada 
suatu. ja:r.a.k da:r:i tempat te:rbu.k:a 1.·ru sama d.enga.n s,e:lengah dari lebar 
geladak pada gari.s tem:pat te:rbuka iitu.. 1[lihat ccmtob gamJbar 41; 

21 apaibUa lebar- drui ruanga.n I.tu. karena sesuab.J pe:nataan (~ecuaU 
karena pertemuan. dari pelat s.is:ii [uarl menjadi kurnng dad 90% 
lse:mlbitlan :puluh pern:en) dari leibm gel.a.dak, maim hail.11.ya rnang yang 
ter:letak dJ.anrta.rn gads dari tempat te:rbuka itu dengan s.uatu. g«rts 
pru-alel yang d:iitarik darl titik dimana ~eibm me:Untang dari rua:ng :itu 
memjadi. sa:ma derng.m aJtau ku.rang dart 90% ~semibUan. pwuh persen) 
dad :lebar- ge.1.a.dak, m.alra ba:rus d:ikecualtlrn.111. dad V.O:lu:me ruang 
terturup. ,~:iJhat contoh grunibm .5 dan 6,)i~ dcll11. 

I. Ruang yang tidak termasuk sebagar ruang terhstup yaitu~ 

Aturan 3 
RUail.1:g yang tidak termasuk ruang tertutup 

. 3. Ruanga:n. dan bangunan yang termasuk ruang tertutup yrutu 
a. tutup kepala palka yang berbentuk pontnn kedap cuaca dengan bagian 

bawan yang tertutup maupun terbuka: 
b. kepala palka balk terbuka maupun tertutup; 
c, rna.ngan pada haluan dan atau burttan Kap.a] Ro-Ro yang dflengkapi 

dengan alat untuk pengamanan muatan; dan 
d, tangki yang terletak seeara tetap d.i atas geladak atas dan dtlengkapi 

dengan pipa penghubung yang dapat dtpmdahkan ke ststim rnuatan 
atau salucan perangman dart Kap.al. 

2. Bangt.mm.'11. tertutup yang terpisah dengan bangunan lain yang volumenya 
Ieblh keetl dari 1 M3 [satu meter kublk ·, tidak dmiasukkan dala:m 
perhttungan untuk menetapkan Tonase Kotor (Gross Tonnage/ GT) .. 

I. Ruang tertutup merupakan ruang yang dlba tasi oleh lambung Kapal oleh 
dirnding penyekat yang tetap atau yang dapat dlptndah, oleh geladak 
ataupun penutup lam selain tenda tetap ataupun yang dapat dtptndahkan, 
Ttdak ada [alur terputus pada geladak, juga tldak terdapat bukaan pada 
lrul:it Kapal pada geladak atau penutup suatu ruang atau pada dlndtng 
pemtsan atau sekar darl suatu rua.ngan. jruga tidak adanya dtndtng pemisah 
atau sekat, ttdak rnenutup kemungkinan bag1 suatu :ruang untuk disebut 
sebagal suatu ruang tertutup, 

Aturan 2 
Rua:ng Tertutup 
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b. rerowongan udara yru'il.g luas penamparngnya tidak me:lebi.M l M2 1[satu 
mete:r persegil; d.an 

g. tiang yamg sama sekali tidak d.apat d.imasu.ki da:n berada di a.tas geladak 
alas teirpisah semua lbagiannya dart manga:n tertutu.:p ilaiimnya; 

f. rnangan d:iantarn d:itnding me:m.bujiuir sampi.ng rum.ah geladak d.an pagar 
yang terletak. pada bag.an bawah dm gefadak yang :mem bentan.g dar.i sisi 
ke sis:i dan dito:pang o,Jeh :penyangga atau. :pelat regak [urus yang 
dlhubungkam dengan :pagru-. ,(lihat contob gam bar 13); 

e, ·ruru'il.g ceruk pada sekat pe:rbatasa.n dar:i suatu bangunan yang terbuka 
te:rh.adap cuaca dan tempat te:rbuka dm pad.an.ya membentru.'11.g dart 
geladak ke geladak tanpa a.lat penutu.p. seJauh Lebm bag.ian d.alamnya 
tidak Jeb:ih dari pada leba:r :pad.a Jal.an m.asuk dru'il. per:lu.asannya ke datam 
barngunan :itu tidak lelbih dari pad.a dua kali lebar Jalan masuknya. ~ihat 
contob gam bar 12); 

d, rnru'il.gan pada suatu bangunan yang terletak tepat di bawah tempat 
terbuka yang tidak berpenutup pada geladak d:i atasnya, sejauh tempat 
terbuka terse but terbuka terhadap cuaca, dan ruang yang dtkecuallkan 
dart ruan.gan tertutup itu. dfbatast 'hingga seluas tempat terbuka itu. 
(lihat contoh gambar I 11); 

c, rnangan yang terletak pada bangunan yang membentang dart stsi ke stsi 
Kapa] tepat pada sisi yang berlawanan dart tempat terbuka pada bagtan 
sampsng Kapa] yang ttngginya tidak kurang dari 0,75 meter 1(2,5 kak:i) 
atau V1 dart tlnggt bangunan, yang mana saja yang lebih lb esar, Kalan 
tempat terbuka pada sua tu bangonan terse but ban.ya terdapat pada 
suatu stsi saja ruangan yang dtkeeuahkan dari ruang tertutup hams 
dlbatasi dart tempat terbuka ttu Wngga makstrnum ~ dart le 'bar geladak 
ditempa t terbuka itu. lthat ccntoh gambar I 0): 

b. mru'il.gan yang terletak di bawah penucup geladak di atasnya yang 
terbuka terhadap air laut dan cuaca tldak mempunyai hubungan Iain 
pada stsl yang terbuka dengan lambung Kapal kecualt ttang yarng perlu 
mernopangnya. Dalam ruangan demtktan batas terbuka a tau. suatu ku bu 
dan ttral atau tonggak dapa:t dtpeseng pada posisi s:is:i kiri atau kanan 
searah lambung Kapal. selama jarak antara bagtan atas darl batas atau 
ku bu itu dengan pelat ttral itu tidak. kurang dart 0. 7.5 meter 12, 5 ka!kil 
atau !h dart Ungg.i ruangan terse but yang mama saja yang le b:ih besar darn 
panjang ruangm1. terbuka tersebut tldak kurang setengah dad lebar 
Kap.al ditempat terse but. (I' hat eontch gamber 91 · 

31 apabtla suatu rnang pemisah yang sama sekah terbuka keeuali bagt 
ku bu-ku bu I tm.fouark a tau pagar terbuka (mi~·mm. memtsahkan dua 
·ruarngan yang mana sa]a, pengeeuallan dart salah satu atau kedua­ 
dufilil.ya dlbolehkan sesuel dengan ketentuan dalam sub pm.agrap a, I) 
darn /at.au a.2)1. Pengecualtan :kd tidak berlaku apablla jarak antara 
dua :ruarngan itu kurang dart setengah dart lebar terkecil dad geladak 
yarng terletak diantara kedua ruangan :iitu. [lfhat ccntoh gambar 7 dan 
Bl; 
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2. P Jang p] diperoleh dengan rn ngukur jarak mend tar antara lk emu 
sisi luar kuli larnbung dengan linggi haluan dan linggi burl an pada 
ke nggian geladak atau pada ke nggtan sebelah atas dart rirnbat e ap bagi 

pal selain ·ang erbuat dart bahan logam atau fibre glass ate u dart sisi 
d lam kuli larnbung Kapa! b gt pal yang erbua dart bahan logarn atau 
fibre glass. 

3. Panjang un k pal J ang mempunyal g ladak penggal dip rol h dengan 
car mernperpanjang bagian geladak ang rend 1 dengan garts kha .. al 
sejajar dengan bagtan g ladak di t sn ra dan mengukur j ak mend tar 
antar k potong slst luar kulit larnbung dengan linggi haluan dan linggi 

1=pxlxd f 

1. Volume ruangan dibav ah g ladak 1 dip roleh dengan rnengalikan 
Panjang p Lehar H dan Dalarn d] serta Faktor [f] a u dalam bentuk 
rumus di Its s bagal berikut: 

Aturan 5 
Ruangan di bawah g ladak 

Tonase Kotor Gross Tonnage/GT) = O 5 • 

Tonas otor Gross Tonnag /GT) dip roleh dengan mengallkan faktor yang 
besarnj a O 25 (no) koma dua puluh litna dengan Juml olume dart 
volum ruangan dtbawah gel dak i] dan volume ruangan di at s geladak 
·ang tertu p ( _ at u dalam bentuk rumus ditulis s bagat bertku : 

turan 4 
Tonase otor Gross Tonnage/G 

Bagian Kedua 
:1E.iODE PENGUKU D LA • EGERI 

3. Volum sernua ruangan derek ang dapa bergerak idak dimasukkan 
d amp rhi ngan untuk menetapkan Tonase Kotor (Gross Tonnag /G1. 

2. Ruang sebagairnana tersebut dalarn angka I dianggap s bagal rwmg 
tertutup pabi a mem nuhi palings iklt pers raratan sebagal bertkut: 
a. ruang tersebut dib asl dengan papan atau bahan lain untuk 

mengamankan mun an atau persediaan barang: 
b. b gi 1 ang terbuka dlpasang alat penutup: atau 
c. konstrukstnya s demikian rupa sehingga rnemungkink n empa 

terbuka dimaksud dapa dltutup. 

l. lubang tali. katup re es erov ongan pendorong, pel ncur bagtan 
belakang pada pal penangkap Ikan, lubang ala keruk pada Kapa! 
keruk, dan ruangan serupa lainn a yang terp sang pada larnbung K pal 
diberlakukan sebagat ruangan erbuka erhadap air laut. 
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5. Volume akil, k:imbuJ, da:n. bangurnan yang mernpakan aldl atau ki.mbul yang 
di.perpa.njang serta ba.ngu:na:n. lain yang mbatas1 ol.eh dinding :lengkung. 
d!il.uk:w- da.n dihitung sebagaiJ lbertk1U!t: 
a. menar:ik ga.rts ]urns pada bidamg t,engah telbm rnan.gan yang 

mengihubu:nglkan titik tengah dart Unggi y3:l'ilg diukur pada bag:im'il depm.1 
dan b elaikang ruanga:n. hingga memotong dmding de pan dan dinding 
belakan.g ruanga:n.; 

b .. panjm.11.g ruangan. (p~ diperoteh dengan cam :mengukur jarak m.endarar 
antara ked.ua titik potol'il.g garis lbernebut demgan sebelah dalam. d:indimg 
depan dan d.iinrnng bel.akang ruangan.; 

4. Ttnggii ruangan bangunan atas diuku.:r dari sebelah alas geladak sampal 
sehelah bawah geladak di atasnya dan Hnggi kepala palka dnikur dart 
seb elah bawah geladak sampai se be lab bawah tutup keprua palka. 

. 3. Pail.'iljang dan lebar ruanga:n. bangunan alas pada Kapal yang terbuat selain 
dart bahan logam atau fib,re gfa.s.s diukur sampai dengan permukaan kulit 
luar bangunan Kapal, 

2. Panjang dan Jebar ruangan bangiman atas pada :Kapal yang terbuat dari 
bahan logam atau .fihn3 glass dtukua sampat dengan sisl se belah dalam kulit 
atau pelat dtndmg tanpa memperhatfkan laptsan atau hal laim serupa ib.JJ .. 

I. Ruangan. yang dlbangun dl atas geladak meltpun akfl, kimbul kepala palka 
dan rumah geladak latnnya secara kesehiruhan dtsebut bangunan atas, 

Aturan 6 
Ruangru.11. di alas geladak 

o. Faktor (:f) ditentukan menurut bentuk dam jents Kapal: 
a. O 85 bagi Ka:pal dengan bentuk dasar rata secara u:mum berbentuk 

persegi panjang; 
b. O 70 bagt Kapal dengan bentuk dasar agak miring dart tengah ke stsi 

Kapa] secara umum berben tuk U; dan 
c, 0 50 bagi Ka:paJl ymug tidak termasuk golongan a dan b secara umum 

berbentuk V. 

5. Dalam Id) diperoleh dengan mengukur jarak tegak Iurus di tengah lebar 
pada bagian Kapa] yang terlebar, dart sfa:i bawah alur Iunas bagl Kapal 
selain yang terbuat dart bahan logam atau fibre gfoi.s.s.. atau dart atas tunas 
bagil Kapal yang terbuet dart bahau Iogam atau fibre gfass sampal bagian 
bawah geladak atau sampai gans mellntang Kapal yang ditarik melalul 
kedua slsi atas rtmbat tetap, 

4. Lebar (I) diperoleh dengan mengukur jarak mendatar antara kedua stsi Iuar 
lrul:it lambung pada bagtan Ka.pal ya.ng terle bar tidak termasuk pisang­ 
ptsang bagi Kapa] selaln yang terbuat dart bahan logam a tau fibre gl'ass 
atau dart stsi dalam kuht Iambimg Kapal b:agi Kapal yang terbuat dari 
bahan logam atau fibre ylass. 

bimcan pada ketlnggian geladak yang d:iperpanjamg dengan garts khayal 
tersebut .. 
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Tonase B rsih ( et Tonnage/ T~ = 0,30 x GT 

Tonase Bersih ( t Tonnage/ T di etapkan sebesar 30 ~ dart GT atau dalarn 
bentuk rurnus seb gai berikut: 

Aturan 8 
Tona Bersih (J et Tonnaq / 

S mua volume ruangan ·ang diperol h dihitung sarnpal 2 (dua angka di 
belakang korna, apabila angka ke ·gn di belakang korna yaltu angka lima atau 
lebih maka angka kedua di belakang koma ditambah l sa 

Aturan 7 
P m bulatan angka 

7. Bangunan ter tup di atas geladak t rmasuk kepala palka ang volumen a 
lebih kecil dart l 13 [satu me er kub dak dim sukkan dalam 
p rhitungan untuk rnenetapkan Tonase Kotor (Gross Tonnage/GT~. 

r] tinggi ra -ra 

I fr le bar rata-rata 

p panjang ruangan 

dengan ca tan: 

olume ruang bangunan = p x l r [r] 

. Volume ruangan bangunan diperoleh den car mengalikan panjang 
dengan lebar rata-rata dengan tinggi rata-rata ruangan atau dalam benruk 
rurnus sebagai bertku : 

c. tinggi dan lebar ruangan dlambll dr tig penampang aitu pada dinding 
depan engah-tengah panjang dan dinding belakang ruangan dengan 
cara sebagal berikut: 
I tinggi ruangan t diambil pada seperernpat lebar terb ah dart 

penampang diukur dart sebelah atas geladak sampal seb Lah bawah 
gel dak di a asnya; 

-) lebar ruangan 11 dlarnbil pad setengah tinggi rnastng-mastng 
penampang . 
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2. TinggiJ Iengkung geladak dlkorekst dengan memperhatikan bentuk 
lengkung geladak sebagal bertkut: 

1. Lengkung geladak dltetapkan dengan mengukor jarak tegak lurus pada 
tengah Iebar Kapal dad sebelah bawan geladak sampai gads meltntang yang 
menghulnmgkan titiik: potong bagtan bawah geladak. dengan sii.sii. bagian 
dalam lrulii.t pada kedua sis:i lambung, 

Ah.Iran 12 
Lengkung ge]adak 

Lebar penampang yamg digunakan untuk nenghilt.u:ng luas pena:mpang 
meltntang dnskur sampal ke ga.ris aeuan [bagtan Iuar] gadtng-gadtng untuk 
Kap.al yang kulltnya terbua t dart k>gam atau F!hre glass dan sampai ke 
permukaan luer lambung Kapal untuk Ka.pal y.1.mg kuilitll.11.ya. terbirat dad bahan 
selain logam atau fibre glass .. 

Aturan l i 
Le bar penampang 

4. Pcmjang geladak ukur sebagaknana dimaksud dalam angka 2 dan angka .3 
dii:tentukan tanpa memperhttungkan keberadaan ceruk pada haluan 
:maupun burttan. 

3. Pcm Jang geladak ukur bagi Kapal Jclll.'il.g terbua t dari bahan selam l.oga:m a tau. 
fibre gfa.s.s dtperoleh dengan cam mengukur jarak mendatar antara titik 
temu sisii. Iuar kuht lambung dengan linggi haluan dan linggi burttan pada 
kettnggian geladak ukur, 

2. P~mJang geladak ukur dipercleh dengan earn mengukur jarak mendatar 
pada tengah lebar Kap.al antera titik temu. bagtan bawah geladak uku:r 
dengan bagtan dalam :l!nggi hahian dan lingga. burttan pada Kapal yang 
terbuat dad bahan logam atau fibre glass.. 

1. Geladak y3il.'il.g dttetapkan sebagat geladak ukur' yrutu geladak atas 
sebagatmana dimaksud dalam .Aitu:rail.'il. 1. 

Aturan 10 
Ruanga:n dii. bawah geladak ukur 

Ruangan. yang dthkung untuk memperoleh Tonase Koto:r (Gross Tmmay.e-JG"l1 
terdtrt dart n.rnll.'il.gan dtbawah geladak uktzr dan :ru.angan d:i a tas geladak ukrrr, 

Atumn91 

IRua:ngam untuk Tonase Koto:r (Gross Tonnage/GT) 

Bagi.am Ketiga 
M:ETODE PENGUKURAN 1 TERiN"AS[ONAL 
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Panjang sampai dengan kurang dari 15 me~rdibagi 4 
15 meter srunp:a:i dengan kurang darl 30 meter dibagi 6 
.30 m.ete:r srunp:ai dengan kurang dart 45 meter dibagi 8 
45 meter samp:ai dengan kurang dari 60 metier dibagi 10 
60 meter sampai den.gan kurang dari '75 meter dibagi 12 
75 meter samp:ai dengan kurang darl 90 meter dibagi H 
90 meter sru:np:ai dengan kurang darl 105 metier dibagi 16 

1. Penguku:ran dan perhltungan volume ruangan di bawah geladak ukur 
dilakukan dengan cam sebagar bertkut: 
a. geladak ukirr dibagi sejumlah bagtan .Yang jaraknya sama berdasarkan 

panjang geladak ukur eehagal bertkut: 

Aturan 14· 
Volume rua:ngan di bawan geladak ukur 

. 3. Tinggi penampang meltntang ditetapkan dengan memperhttnngkan knreksi 
se bagalmana dimaksud dalam A.turan 12 angka 2. 

2. Tinggi penampang meltntang pada Kapal yang dlbangun selam dad bahan 
Iogam atau fibre glass dttetapkan dengan mengukur Jarnk tegak Iurus pada 
tengah lebar Kapctl darl sehelah bawah a.1UJ" tunas sampal sebelah bawah 
geladak ukur . 

1. Tin.ggi penam.pang meltntang pada Kapal yamg dtbangun darl bahan loga::m 
atau fibre glass dttetapkan dengan mengukur jarak tegak lurus pada tengah 
Iebar Kapctl dad sehelah atas Iunas sampai sebelah bawah geladak ukur, 

Aturan 13 
Tinggi penampa:ng 

Bentuk. Jengkung geladak sehagatmana dtmaksud pada butir 2 huruf a, b 
dan e dapat lthat pada con ton gambar 11. 6. 

lebar teratas penampang meltntang, 

le bar bagtan geladak yang mendatar, b 

tinggi lengkung geladak, a 

a. dlkurangt 'h tlrnggi lengkung ge:ladak apabtla geladak melengkimg searah 
melmtang Kap.al atau apabtla geladak sebagtan melengkung dan 
sebagtan lagi miring Iurus: 

b. dilru:rangi Y1 U:nggii tengkung ge'ladak apabtla lengkung ge.ladak b erb entuk 
segitiga; dan 

c, pengurail.'il.gan u:ntuk Jengkung geladak .Yang berbentuk trapesnnn 
dthftung dengan rumus: 

Pengurangan - a x [ 
2 

~ b J 
catatan : 
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g. volume ruangan di bawah geladak ukur dthttung sebagai bertkut; 
I] panjang geladak ukur dibagii 4 1[emp.a:t.Ji bagtan; 

Luas penampang nomo:r 1, l':A.il, 2 21Y,.i, 3, .J'h, 4, 4'h dan 5 sec.a:rn 
benuut dikalibn demganfaiklo:r 'h . 2. 1 2, 1, 2, 11, 2, dan ~- 

21 pail.'il.J3llg geladak uk.ur dibagii a, enam) bagiru1 · 

f, perhttungan Iuas penampang untuk Kapal dengan knnstrukst dasar yang 
tidak beraturan dUalrukan dengan membagt menjadt beberapa bagtan. 

jt jarak tiHk bagi ttnggi; dan 
:!:A. jumlah hastl perkaltan lebar-Iebar dengan faktnr 

catatan : 

Luas :penam.pamg mehntang = l / 3 x jrt x LA 

e. luas penampang melin tang dlhttung eebagai bertkut: 
Lebar pertama dlkaltkan dengan faktor O 5; 
Lehar kedua dlkalikan dengan faktor 2· 
Lebar ketiga dlkaltkan dengan faktnr 1 5; 
Lebar latnnya ya.mg bernomor genap dtkalfkan dengan faktor 4 dan yang 
bernomor ganjill dikaltkan dengan faktcr 2 · 
Leber teratas dikallkan dengan Iaktnr 1. 
Luas pemampa:ng melmtang dlperoleh dengan mengaltkan sepertiga dad 
jarak titii.k bagt tinggi dengan jumlah hasH perkallan Jebar-lebar dengan 
faktnr tersebut atau dttults dalam bentuk rumus sebagat bertkut : 

d. pada setiap postst Htik bagt, termasuk tttik palmg bawah dan tttik paltng 
atas dart tmggil penampang meltntang diarnbtl ukuran lebar dan dfberi 
rtomnr urut dtmulai dart bawah ke atas, 

Bagian paling bawah dad pem bagian tinggil tersebut, dtbagt 2 [dua] yang 
jaraknya sama ttnggt, 

di.bagi 5· 
dtbagi 7· 

naw sampai dengan 6 meter 
'tingg11 Iebth dart 6 meter 

c, tinggi penampang melmtang yamg telah ditetapkan eebagalmana 
dlmaksud dalam Aturan 13 angka 3 dibagjl menjadr sejumlah bagian 
yamg jaraknya sama berdasarkan Unggil :penamp.amg me Un tang se bagat 
bertkut: 

b. pada setiap postsi tii.tii.k. bagjl termasuk kedua trtlk ujung dari panjang 
geladak uku.r diambtl peruunpang meltntang tegak lurus pada bidang 
tengah, seJajar dengan sekat mehntang Ka.pal atau gadtng dan dfberi 
rtomnr urut mulai dart depan ke belakang. 

10.5 meter sampal dengan kurang dart 120 metier dibGgi 18 
120 meter atau Iebih dfbagi 20, 
Dua bagian teraklnr dii. haluan dan burttan masmg-mastng dibagii. 2 1(d.ua) 
yang jaraknya sarna panjang .. 
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Haluan Bulba ~Bulbous Bow, kemudi e ap skeg, dan lubang poros ball 
baling dlperlakukan sebagal bangunan tambahan p da olum ruangan 
diba ah geladak ukur. 

tur 1 16 
Bangunan Tambahan 

olurne ruangan di atas garis kh ral sebagaimana dimaksud dalam angka 1 
diperoleh sepertl m nghitung olume bangunan a as. 

I. olume ruangan di ba vah geladak ukur dart Kapal ang mempun al 
geladak ukur penggal diperoleh dengan menjumJahkan volume ruangan di 
bawah g ladak ukur _ ang dlteruskan dengan garts kha al dan volume 
ruangan di a garts khayal. 

tur 15 
VoJurne ruangan di bawah geladak ukur penggal 

jarak titik bagi pan jang geladak ukur ~ dan 
jumlah hasil perkallan luas penampang- nampang 
melintang dengan fak or-Iaktor dimaksud pada butir 1 huruf 
g angka l , ) 3 dan 

jp 
-LP 

catatan : 

olume ruangan di b \ ah geladak ukur = 1/3 Jp x .c..Lp 

2. olurne ruangan di ba vah geladak ukur diperoleh dengan mengallkan 
sep r ga [arak ti ik bagi panjang geladak ukur dengan jurnlah p rkaltan 
luas penarnpang sebagaiman dlmaksud dalarn angka l huruf g angka l, 
2 3) dan 4) tau dltulls dalarn ben uk rumus sebagai beriku : 

Luas penampang nomor 1, l'rJ. _ -'J, 3 5 51:l 6. 61~ dan 7 
secara berurut dlkallkan dengan fa.ktor 11 2 1, l 1 , 1 YJ 2 1 2 
dan I , 

3 panjang gel dale ukur dlbagi 8 [delapan bagian: 
Lu s penrunpang nornor 1, l' 21 dan 3 secara beru.rut 
dikallkan dengan faktor 1 , 1 _ 1 1 luas penampang-penampang 
bagian akhir yaitu nomor 7, 1·~. 8. 81 dan 9 secar beruru 
dlkallkan dengan faktor l 11, l • . lu s penarnpang lainny yang 
b rnomor genap dikalikan d ngan faktor 4 yang b momor ganjil 
dikalikan dengan faktor 2. 
panjang geladak ukur dfbagt l O sepuluh bagt n atau lebih; 
Keten an sebagalmana dtrnaksud dalarn huruf g angka 3) berlaku 
untuk panjang geladak ukur yang dlbagt 10 bagtan atau lebih dengan 
mengganti nomor penampang bagtan akhir sesuar jumlah pembagian 
geladak, 
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2. Volume aktl, kimbul, dan bangunan yang merupakan aktl atau ktmbul yang 
dlperpanjang serta bangunan Jam yang dtbatast oleh d:iiil.1diil.1g :lenglku:n.g 
dtukur dan dthitung sebagat bertkuo 
a. menartk garts lurus pada hidang tengah lebar ruangan yang 

menghubtmgkan titik tengah dart tinggi yang dlukur pada bagtan depan 

I. Ruangan. yang d.iJbangun di alas geladak ukur meUputi akfl, klmbul, kepala 
palka, dan rumah geladak lamnya dtsebut sebagai bangunan atas, 

Ah.Iran I 9 
Volume bangunan atas 

4. Volume ruang unit keseanbangan sebagaimana dtmaksud dalam angka 11. 

dlhitung menggunakan rurnus arttmatika, 

. 3. Ukuran sebagalmana dnnaksud dalam angka 2 dleantumkan pada knlcm 
pan Jang lebar, dam dalam tetapi pada kclom yang terdapat pada Surat 
Uku:r harus dicoret clan ha] ttu harus diJ elaskan dalam kolom keterangan 
yang ada pada Sum t Ukur sebagannana dttetapkan dalam contnh .3 
sebagatmana tereanturn pada Lampiran [ yang merupakan bagtan tidak 
terptsahkan dalam Peraturan : entert .iJni. 

2. Untu.k 11:ipe Kapa] khusus sebagatrnana dimaksud dalam angka L, ukuran 
panjang (pl ditetapken menggunakan ukuran panjang keseluruhan le bar (]) 
diukur sampai pelat bagtan luar antara bangunan tetap dan ukuran dalam 
Id) ditetapkan menggunakam diameter tabung terbesar Kapal dnnaksud . 

L Pada tiipe Kapal khusus yang dtlengkapi tabung sebagat unit keseisnbangan 
sepertl pada unit pengeboran semi tenggelam, ukuran panjang (:PL lebar 1([). 
dan dalam fd.) dttentukan memirut cara tersendtrl karena ttdak terdapar 
patokan untuk menentukan ukuran pantang, 

Aturan 18 
Volume Rua:n.gan Ttpe Kapal Khusus 

. 3. Volume ru.an.gail.1 Haluan Bulb.a Bulbous .Bm1~1 dfpernleh dengan mengaltkan 
sepertlga jarak tltik bagi panjang Haluan Bulba (Bulbous Bo~ dengan 
jumlah perkalfan penampang-penampang : penampang ncmor I dikalfkan 
faktnr I pena:mpang norner 2 dtkallkan faktnr 4 dan penampang nomor 3 
dtkalfkan faktor I .. 

2. Perhltungan luas penampang meltntang Haluan Bulba (Bulbous Bo~ 
dtlakukan dengan cara sebagatmana dtmaksud dalam aturan 14 huruf b. 
huruf c huruf d, dan huruf e . 

Volume Haluan Bulba ~Bulbous .Bm~1 dihttung sebagat berikut: 
I. Panjang Haluan Bulba !Bulbous Bou.,i dlbagl 2 [dua] bagtan yang sama 

panjang. 

Aturan I 7 
Volume Haluan Bulba (Bul&ou.s. &~ 
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. 3. Volume mangan hanguna:rn. a:tas lainnya dan kep.ala palka drnUung sehagru 
ber:ikut: 
a. pan Jang d:iJll.lkur pad.a sepere:mpat Lehar bail.'Il.gunan dart se hel.ah data:m 

din.ding mangan; 

jp jarak titi!k hagi :Pairil.Ja.ng~ dairil. 
ILp Jumfah hasil perkaUan lua:s pena.m.pang"""'.pe:nam.pang 

dengan :fa.kt.or tersebut :pada hun.rf h .1). .. 

ca:tatan: 

vo:lume mm.'il.gan banguinairil. alas= 'h x J:p x :ELp 

21 Vo]ume ruangan bangunan atas diperoleh dengan mengaltkan 
sepertiga jarak titik bagi panjang dengan jumlan perkalian luas 
penarnpang se bagannana dimaksud dalam huruf h angka I I atau 
dttulls dalam bentuk rumus sebagat hertkut: 

dan belakang ru.angail.'il. h:ingga memotnng dtndtng depan dan dtndtng 
belakang ruangan; 

b. panjang rnangcm dtperoleh dengan cara mengukur jarak mendatar 
kedua ttttk potnng ga:rh sebagatmana dtmaksud dalam huruf a dengan 
dlndlng depan dan dinding belakang ruangan; 

c, panjang dibag.i menjadi sejumlah bagian .:yang sama panjang 
berdasarkan panjang ·ruangan sebagat bertkut; 
II kurang dari 1.5 m [lima belas meterl dibagi 3, ~tiga); 
21 15 m (liima belas meter) sampai kurang dari 60 m (en.am. pulun meterl 

dtbagt 5 1~:iimaJ • 
,JI 60 m enam puluh meter] atau l.ebih dtbagi 7 tuJuh 1, 
bagian paJ:i!ng depart pada aktl dan paling belakang pada kimlbul dtbagt 2 
f dua] .:yang sama panjaag: 

d, pada settap posisl ti:lik bagi termasuk kedua ti ik ujung dart panjang 
dtambtl :penampang mreli!l.'il.tang tegak lurus pada btdang ibengah sejajar 
dengan sekat mehn tang Kapal atau gad:Lng dan d:libe:d nomor urut 
dlmulal darl depan untuk alldtl dan dart belakang untuk kanbul; 

e, tinggi penampang drukur pada seperempat lebar terbawah dart 
penampang; 

f, lebar penampang dtukur pada setengah Unggi penampang; 
g. luas penampang dtperoleh dengan mengaltkan lebar dan tinggjl 

penampang; 
h, volume ruangan bangunan diihitung sebagai bertkut: 

11 Apabfla; 
a). Pru1jang :ruangan dihagj 3 bagian: 

Luas penampang nomor 11., I ~, 2. .3 dan 4 seeara berurut 
dlkaltkan dengan fakto:r ~ 2 I 'h. 4 dan 11.. 

b], Panjang ruangan dibagi 5 bagiam 
Luas penampartg nomor I 1 ~ 2, .3. 4 5 dan 6 secara berurut 
dtkalfkan dengan faktor ~ 2 I ~, 4, 2, 4 dan I. 

c) .. Panjang ruangan dtbagi 7 bagtan: 
Luas penampang nemor 11.. 1 'h, 2, 3, 4 .5, 6, 7 dan 8 secara 
berurut dtkallkan dengan faktor ~ 2 I 'h, 4. 2, 4, 2, 4 dan 1 . 

2021, No.689 
-35- 



www.peraturan.go.id 

.3, tinggi Iebar, dan luas peruunpang mellntang dttetapkan sepertt pada 
penetapan bnggi, lebar dan luas penampang bangonen atas eebagatmana 
dimaksud dalam Aturan 14 angka 2 huruf e huruf f, dan huruf g.; dan 

4. vohrme rua:ngan geladak antara dttetapkan sepertl pada perhttungan 
volume ruangan di bawah geladak ukur eebagalmana dnnaksud dalam 
Aturan 14 angka I huru:f g. 

2. jarak UUJk bagt pan Jang ruangan geladak an tara dttetapkan seperti pada 
penetapan jarak ttttk bagi ruangiaD. dii. bawah ge:ladak ukur sebagalmana 
dtmaksud dalam Aturan 14 angka 1l huruf a; 

Penguk.m-an dan perhrtungan volume ruangan geladak antara sebagatmana 
dimaksud dalam A.turan I buttr 3 dtlakukan dengan earn se bagat berikut: 
I. ukuran panjang ruangan geladak antara ditetapkan seperti pada penetapan 

panjang bangunan atas se bagannana dlmaksud dalam Aturan 14 angka 2 
huruf a dan huruf lb; 

Ah.Iran 20 
Volume ru.angarn geladak antara 

4, Volume ruangan bangunan atas dan kepala palka yang berbentuk tidak 
beraturan, dnakur dan dihttung bagtan per-bagtan, 

p pan Jang rnamgan; 
:1 rl lebar rata-rata ruangan; dan 
t(:r tinggi rata-rata ru .. angan bangunan atas, 

catatan : 

V olume mangan bangunan atas = p x l(r) x ti[tj 

b. ttnggi dia:mb:i!l pada seperempat lebar sebelah bawah pada postsi dtndtng 
depan, tengah panjang, dan dinding belakang ruangan diru.kur dart 
sehelah atas ge:ladak sampai sebelah bawah geladak di atasnya kecuah 
kepala palka yfil'ilg dlukur dart sebelah bawah gel.adak ukur sampal 
seb elah bawah tutup kepala palka · 

c, lebar dtukur pada setengah ttnggi pada posisi dtndtng depan tengah 
panjang dan d.iind:i!11.11.g belakang; 

d, volume ruangan bangunan atas dan kepala palka d:iipero]eh dengan 
mengallkan panjang dengan lebar rata-rata dengan tinggi rata-rata 
·rua11.1gan atau dttnlts dalam bentuk rumus eebagai berii.ln.l!lt:: 
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VoJ"Vc K1 o:r K2 VorVc K1 or K2 V or Ve K1 or K2 'V or 'Ve Kt OJ" K2 
lO 0.2200 4.5000 0.29311. 330000 0.3104 670000 0.3165 
20 0.2260 50000 0,2940 340000 0,3106 680000 0.3,166 
30 0 229.5 5.5000 0,2948 350000 0,3109 690000 0,3168 
40 0,2320 60000 0,2956 360000 0,3 IIl. 11. 700000 0,3169 
5,0 0,2340 6'5000 0,2963. 370000 0,3 IIl. 4 710000 0,3170 
60 0,2356 70000 0,296'91 380000 0,31Il.6 '720000 0,3171 
70 0.236,91 75000 0,2917.5 390000 0,31Il.8 730000 0,3173 
80 0 23811. 80000 0,29811. 400000 0,3120 7·4'0000 0,3174 
90 0 23911. 85000 0.2986 410000 0.3123 750000 0.3175 
mo 0,2400 90000 0,291911. 420000 0,3125 760000 0,3176 
zoo 0,2460 95000 0,2996 4.30000 0,3127 770000 0,3177 
300 0,249.5 1100000 0,3000 440000 0,31291 '780000 0,3178 
400 0,2520 11.10000 0,3008 450000 0,313 h 790000 0,3180 
500 0 2540 11.20000 0.3016 460000 0.3133 800000 0.3181 
600 0 2556 11..30000 0,3023 470000 0,3134 810000 0,3,182 
700 0,256,91 11.40000 0,3029 480000 0,3136 820000 0,3.183 
800 0,25811. 11.50000 0,3035 490000 0,3138 830000 0,3184 
900 0,25911. 1160000 0,30411. .500000 0,3140 84'0000 0,3185 
1000 0,2600 1170000 0,3046 510000 0,3142 85'0000 0,3186 
2000 0 2660 1180000 0.30511. .520000 0.3143 860000 0.3187 
.3000 0 269.5 11.90000 0,3056 .530000 0,314.5 870000 0,3188 
4000 0,2720 200000 0,3060 540000 0,3146 880000 0,3189 
5000 0,2740 210000 0,3064 .550000 0,3148 890000 0,3,190 
6000 0,2756 220000 0,3068 .560000 0,3150 900000 0,3191 
7000 0 276,91 230000 0.3072 .570000 0,31511. 910000 0.3192 
8000 0 27811. 240000 0,3076 .580000 0,3153, 920000 0,319.3 
9000 0.27911. 250000 0.3080 590000 0.3154 930000 0.3194 
ioooo 0.2800 260000 0,3083, 600000 0.3156 940000 0,3195 
11..5000 0,2835 270000 0,3086 610000 0,3157 95,0000 0,3196 
20000 0,2860 280000 0,3089 620000 0,3158 960000 0,3196 
25000 0,2880 290000 0,3092 630000 0,3lo0 970000 0,3197 
30000 0,289.5 300000 0,309.5 640000 0,316,]l 980000 0,3198 
35000 0 2909 310000 0.3098 650000 0.3lo3 990000 0.3199 
40000 0,2920 320000 0,311.011. 660000 0,3164 1000000 0,3200 

V .Jumlah volume ruangan di bawah geladak ukur dan ruangan 
bangunan atas, 

K1 0. 2 0,02 log in V . atau dihi"tu:ng sesuei de:ngan tahel bertkut : 

catatare 

Tenase Kotor (Gross TonnagfZ/ GTl = KI x 'V 

L Tonase Koto:r. ~Gross Tannage/GTl dlpercleh dengan mengahkan faktor 
dengan jumlah volume: ruangart di bawa:h geladak takur dan ruangan 
bangunan atas atau dalam bentuk rumus dituhs sebagai bertkut: 

Aturan 2 Il. 
Tcnase K.otol" 1[ Gross 1',an.n.ageJ G"fl 
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4. 'J"angki baJas hers:ih yang tida:k dipakat untuk muatan tidak dilhi..tu:ng 
sebagaii.. Volume Ruang _: uatan dengail.1 :mem.huaJt: catata:n pad.a Surnt Uku:r : 
"'.Kapa:l ini.. dilengkap:iJ ,SertUikat ]OPP s.e:suai atu:ran 13,A Lampi:ran [ 
MARPOL 73/78. Truigki-ta11gld her.iku:t diperuntu.kka11 khus:us untuk tangki 
hala:s he:rs:ih 

.3. Ruangan. darn bangunan yang termasuk ruang mua tan mehputf 
a. rnru.1gan di dalam Iambung Kap.al seperti tongkang belah lam.bung lsp!'it 

hull barge) dan Kapal keruk tetap dtanggap sebagai ruang tertutup dan 
·ruru.1g muatan meskipun rua11.1gan di dalam Jam.bung Kap.al tersebut 
kadang terbuka terhadap atr laut pada waktu mengeluarkan muatan, 
(1:ihat contoh gam bar 14); 

b. rnru.1gan dii.. atas ge'lada:k dok pada Kap.al galan.gan yang paltng sediklt 
dtbatasi dengan 3 ltiga, s:is:i bangunan te:rtutup yang dtbatasi oleh 
dlndtng pemisan dan geladak pada bagtan atas dan diperuntukkan 
sebagal tempat muatan, fl1hat contnh gambar 1.5 a, b c, dan di: 

c, ruang barang Pos dan ruang barang bawaan penumpang yang terptsah 
dad kamar penumpang kecuali ruang perbekalan untuk awak Kapal 
atau penumpan~ dan gudang barang bebas bea untuk awak Kapal; 

d, pada Kapa] penangkap :ikan .• ruang untuk memproses Umn :me11jadi 
tepung tkan, mmyak ilkan dan pengalengan tangkl pendtngtn ikan 
tempat tkan basah gudang untuk garam bumbu, mmyak dan sayu..T 
ruang mestn pendmgin yang dtpakal untuk pendirngiin muatan, darn 
terletak dalam batas :ru.ang muat· 

e. tamgki en.dap 1[slop tankJ dari muatan sisa; 
f. rn.;mgan dengan fungsi.. ganda yang dlpaka:i u.ntuk ha.las ltO:lak bma I a.tau 

muatan; 
g. :ruangan ya::ng disedia.kan un.b1k :mohil pen.umpa.n~r dan 
b. rnangan u:ntu.k temak yang ba::nya dilenglkapi dengan tiamg pe11.1yangga 

pagm, da:n kii..s:i u.ntuk menjaga te:m.ak tetap herada: dala:m kand.ang. 

2. Dalam menentukan volume ruang muatan, lapfsan tsolast, atau laptsan 
penebal yang dlpasang pada dinding yang membatasi ruang muatan 
dimaksud dianggap ttdak ada, Untuk Kapa.I. yang mempunyai tangld 
muatan tersendm dan dtbaugun secara perm.an.en di dalam Kapal mtsalnya 
tangkt gas, volume yang dlmasukkan sebagat :ruang muatan harus dfhttung 
htngga bangonan sekat yang membatasl tangki dimaksud tanpa 
memperhatikan laptsan Isolasl yang rmmgktn dtpasang pada bagtan dalam 
atau bagtan luar dart pembatas tangkt, 

I. Ruang muatan yang termasuk dalam perhttungan tnnase bersth yaUu 
ruang tertutup yang dtperhrkan untuk mengangkut muatan sejauh ruang 
tersebut telah d · masukkan dalam perhttungan Tnnase Kotor (Gross 
Torm.age/ G11 .. 

A.tu.ran 22 
RmmgMuatan 

2. Faktnr K1 dan K2 untuk volume diantara yang tercantum dalam tabel 
dttetapkan dengan. cara mterpolast hnear dengan memperhattkan ketentuan 
sebagatmana dtatur dala .. m Peraturan Men ten Inl, 
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3)1 pada setiap posfa:i titik bagi tinggii term.asuk titik paling bawah dan 
titik. pabmg atas dart tinggii penarnpang melintm.1g dlam.biL ukunm 
le bar dan d:iiber.i no:mo:r urut d.iimu.laii dart b.awah ke atas .. 

21 tinggi :penam:pang melmtang dmkur dad bagian atas dasar ganda 
sampai bagian bawah geladak ukur dan cUbag:ii menjadii sejumlah 
bagian ya.[11.g jfilaknya sama berdasarkan Unggi pena:mpang mehntang 
se:bagai bertkut: 
Sa:mpai deng.an 6 meter d:ibagi 4· 
Lebih dan fi, meter dibagi fi,•· 

I I pan Jang :ruang muatan dnikur dart seka t depan sampal seka t 
belakang mastng-mastng ruang muatan, dilbagi menjadi sejumlah 
bagian yang sama panjang b erdasarkan panjang ruangan sebagai 
bertkut: 
a) pan Jang kurang dart 7, 50 rn [tujuh koma ltma puluh meterj dtbagi 

2 (dua; 
b~ panjang 7. 50 m ltujuh koma lima puluh meter) sampai dengan 

ku:rang dart 1.5 m [lima belas meter I dibagi 4 [empa t); 
c) panjang 15 rn (Hrna belas meter] sampai dengan kurang dart 30 m 

ltiga puluh meterl d:iibagi fi, 1[enarn : dam 
di pan Jang .301 m 1[ti.ga puluh meter] atau leb · h dtbagi 8 [delapan). 

b. volume: ·ruang muatan di bawah gel.adak ukm' yang dtbatasi dengan sekat 
ruang muatan d:i!ukur dan dihttimg eebagai bertkut: 

II :ruang muatan Yfil'il.g tidak dfbatast dengan dasar ganda berlaku 
ketentuan sepern penetapan volume ruangan di bawah geladak ukur 
sehagalmana dlmaksud dalam Aturn.n 14; 

21 ruang muatan yang dlba tast dengan dasar gamda berlaku semua 
ketentuan sebagaanana diatur dalam angka 1 huruf b, kecuali untuk 
pembagian panjang ruang muatan dltetapkan sesuai dengan 
pembagian pan Jang rnangan d:li bawan ge"ladak ukur se bagalmana 
dtmaksud dalam Aturan I 4bu.tir I hucuf a; dan 

.31 apabtla dalam ruang muatan terse but terdapat ruang tertutup yang 
ttdak dtpergunakan untuk ruang muatan, rnang tersebut ttdak 
dthftung sebagat ruang muatan .. 

I. Volume ruang mua tan di bawah geladak ukur yang dtperhltungkan untuk 
menentukan Tenase Berslh Nett 1hru-;u1ge/N'f) Ka:pa[ dtukur dan dih:ihm.g 
sebagat bertkut: 
a. volume ruang muatan di bawah geladak ukur yang terhentang dad 

haluan sampat burttan tanpa dtbatast oleh seka t rua:ng muatan dlukur 
dan d:iihitung eebagai bertkut: 

Aturan 23 
Volume n1ang muatan 

5. Pada batas ruang muatan aebagaanana dtmaksud dalam angka I dfbert 
tanda berupa huruf OC yang merupakan singkatan dan Cargo Compartment 
yang dipasang secara :pe:rnrnnen di tempat yang mudah terbhat dengan 
menggunakan huruf setingg1! ttdak kurang dart 100 mm seratus mrlh 
meter. 
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N2J 
10 

I. Tonase bersih e Tonnage/ T] dihitung dengan rumus s bagal bertkut: 

A tu.ran 
Tonas Bers th e t T onriag / T) 

2. olurne ruang rnuatan di atas geladak ukur ·ang diperhitungkan untu.k 
menentukan Tonase Bersih ~1 tt Tonnaq /GT1, dlukur dan dlhitung 
dengan earn sebagaimana di etapkan dalarn olurne ruangan di ba vah 
geladak ukur penggal dan volume bangunan atas. 

catatan : 
jp = jarak tik bagt panjang, dan 
ap = jurnlah hasil P rkalian luas penarnpang-penampang 

melin ang dengan faktor 

olurne ruang rnua n = 1 · jp x -LP 

j jarak titik bagi tinggi dan 
_A., jumlah hasil p rkalian lebar-lebar dengan faktor. 

5) olurne ruang muatan dihitung s bagat berikut: 
at luas penampang nomor 1 dan terakhir dikali.kan dengan faktor 1 

luas penarnpang nornor g nap dikalikan d ng faktor luas 
p nampang nornor ganjil dlkalikan dengan faktor 2· dan 

b) volume ruang rnuatan diperoleh dengan mengalikan sepertlga 
jarak tJtik bagi panjang dengan jumlah perkalian luas penampang­ 
penampang ersebu u ditulis dalarn bentuk rurnus sebagal 
beriku: 

catatan : 

Luas penampang melintang = 1 j x _A 

a, lebar p tng ba ah dan paling atas dikalikan dengan f or 1 
lebar nomor genap dikaltkan dengan faktor 4 dan lebar nornor 
ganjil dikaJikan dengan fa.ktor 2· dan 

b) luas p nampang melin ng dlperoleh dengan mengallkan sepe g 
jarak titik bagi tlnggi d ngan juml 1 h sil perkali lebar dengan 
faktor ersebut atau di lis dalarn bentuk rurnus sebagal b rikut: 

luas penampang rnellntang dihitung sebaga.i b rikut: 
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b. un uk Kapal penumpang sarat Kapa! yang esuai dengan Garis 1 ua 
subdMsi terdalam ang ditetapkan berdasarkan Konvensi SOLAS tau 
Perjanjian lnternasional lalnnva; 

a. un uk Kapal ·ang tunduk pada Konvensi tnternasional tentang Garis 
1ua • sara Kapal ang esu dengan Garis 1:ua musim panas selain 

Garis 1uat Kapal pengangkut kayu _ ang di etapkan s sual dengan 
keten uan Konvensi tersebu · 

3. Sara Kapal terbesar (d _·ang dimaksud pada aturan ini _ 'tu salah sa u 
dart sarat pal bertku t: 

c. Tonase Bersih 'et: Tonnaq /NT) tidak boleh kurang dart 30CJ GT. 

n nilai b. DeJam heJ nilai C: or K2 c ~ J kurang dari 0,25 GT. di per n 

faktor sama de ngan o ..... 5 GT; 

e. DeJam hnl nil i fa.ktor lebth besar dari 1 Is ru], dipergunakan nilai faktor 
sarn dengan 1; 3 D 

2. Rumus untu.k menghi ng Tonase Berslh e Tonnage/ T sebagalmana 
dirnaksud dalarn angka I dlpergunakan dengan ketentuan: 

1 + 2 = Jumlah penurnpang yang dibolehkan bagt Kapal ersebu , 
sebagatmana tercan m dalarn Sertifikat P numpang · Jika 

1 _ kurang dart 13, rnaka N1 dan N. dihitung sarna 
dengan O (nol], 

2 Jumlah penumpang la.innya. 

Jumlah penumpang di dalam karnar ang bertsi tidak leblh 
dart 8 empat tidur. 

pal. yang Sara Kapa! terbesar di bagtan engah 
din takan dalarn me er. 

d 

1 5 x GT+ 10.000 
10.000 

D Ukuran Dalam erbesar di bagtan tengah Kapal yang 
din ·atak n dalarn meter. 

K2 0 2 + 0 Q_ log LO c atau dihitung rnenuru tabel 
sebag .. mana dlmaksud dalarn turan 2-) 

Jumlab volum ruang rnuatan. 

catatan : 
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DI RYAS BUOi 

d 

1ENTER[ PERHUB G N 

REP BUK INDO 'ES[ , 

Tanggal saat Kapa) mengalami perubahan a u perombakan b sar olurne 
ruang muatan pada surat ukur me ode dalarn negert apabila diperlukan 
dlcantumkan dalarn kolom keterangan pada Sura Ukur ang bersangku an. 

turan 25 

d. untuk Kapal Iainnya 75'},o dart ukuran dalam K pal t rbesar dlbagtan 
tengah Kapal. 

c. untuk Kapal ang ldak nduk pada Konvensi lntemaslonal tentang 
Garis dua iambil sarat pal sesuai garts muat muslm panas yang 
telah die pkan dengan ketenruan peraturan perundang-undangan; dan 
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AHLI U UR AP LJ 
PELA A PENG URAN kAPAL 

1 m ,_ .. 

TONAS£ 0 OR ! 

TONASEKAPALADAlAH 

" I "I 

E . No. 

GERI DAFTAR UKUR DALAM 

" 

Con oh 1 

PAL 

:fE TERI PERH B G 
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m 
m 
m 

LWiL 
96%LWI.. 
LPP 

rand~ seta : GT. 

Rum us. NT = o,;ro :K G1' 

NT idak bot. h kur.m _ da i 0.30 G, 

TONAS E. 8-EFrlS 11-l (NT) 

GJ 

GJ 
~ 
A = Vr;il . mil n,di w.i ~lada~ .·, :s, 
S = \i'olum ·ru;;m_iln p;adil b nil!n•bill!IEUl!l l!1 

di atas ,gefadak: atas tH!rulruran m;;isln8.­ 

.a:silli.l 'ti a kur,an da i 1 mJ 

Ill u m u s : GT 0.25, :x: U' 

TONASE KOTOR 1(GT) 

V= -1 B 

LJ bar ml 

lUML.AH .: 

TinJ ·tml Par( tm~ 

lU .t LAH j 

,o,.se f 0.10 I o,ss 

PanJ'<I (ml 

A. \l'OLU ME RUANGAN DI BJI.WAH GElADAIK ATM 

L bilr [m~ 

RISAILAH 
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Pelak51an;ai pm11g1.1lmran k:apal 

Tangg,!;11 ., .,,.,,.,.,,,.,.,,,.,, •• 10.ik 1,1arj\;ani di : 

P-eraturan Men -~ n'llll atmfuan d ngen ini di" 'kam bahwa a kepal · · dii:em_~u :;iesuei 
Pem.1.11:Mungan Nomar :M Tahun 2021 Tangga'I . 

TONAS ~ BERSIH INT) 

TONASE KiOTOR (GTt 

?an ang kapal saluruhnea ~ LO.A } 

Oaiam t Para 

Labar Pem1111ran 2 aygl 9,. TMS - 11969 ) 

hmjang Passi 2 a,y.a'I. 8, T 

UKU R:AJIJ. ~ UKURAN POK.OK 

I I T 
Tern. 

Peni;J;;in~ran 

s, D ,~ .. •• 

EJAFT A!R U KUR N ERJNASICJNAL 

. Surat Ukur 1" rdahulu : 

P'engu r LJI g 1!M!!btl n . 

Kadl.Jduk.an ukur 
T,el'l'lf.l31 ~111 ta Fiengu '3" • 

KONVEJNS,I INTEJR _ASIO_ A.L TE _T G PE __ GUKURAN KAIPAL, 19139 
- T , M. S • 1'969 
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Vtih.1 - (M3) : 

Volum di w h el k u · 
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( ) 1 , ••••••••••••••••••••••..••••••••••••• 1 
*" ]1 PiJ[i)h yang sesuai 
*""*) Tempat pemasangan 

Yang Menyaksikan, 
Syah bandar ,, . 

Pemilik/ akhoda 

Tanda Belar dlpasang seeara permanen dengan cara 
d.ifas/ dilbaut/ dikeling/dipaha t/ dllekatkanj' dicat "*~ pada dind:i!l1.1g depan rumah 
geladak melm tang seb elan luar, 
Pada saat pemasanga!l.'il. Im tidak terdapat Tanda Selar lain di kapal, 

Bahan Utama 

meter 
Tcnase : Tonase Kotor I Gm,s.s Tonnagef G'f) 

Tonase Beraih (Nett Tonnage/ 1j 
Tanda ,Sela.I- •••••••••••••••••••••••••••• 

IP) .. ,, ..... ,, ..... ,, .... meter- x IL). .... ,, .. ,, .. ,, ... meter x IDI 
Na.ma Kapal 
Ulruran Pokok 

Telah menyaksfkan pem.a.sangan tanda selar pada kapal . 
yang d.iilterm.'ilgkan dii. bawah im sesuai dengan Surat Ukur omor . 
tanggal ,, .. ,, .. ,, ,, ,, .. ,, .. ,, ,, . . . . . J3ll'ilg dlterbttkan di ,, ,, . ,, ,, ,, . ,, ,, . 

Pada [1.arii./ tanggal . 
Say-a . 
Syah.band.a.:r di . 

BIERITA ACARA PEiMASANGAN TAN DAS ELAR 
(Pasal 21 ayat (5} Pennernhu'b Nomo:r PM .. .Tahu n 2021 )i 

Cnntch 6 
Benita Acara Pemasangan Tanda Selar 
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G;;,,i~ kh.31'!11 ~Jar i:!'lcil!fli.H"i 
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G1arnbar 3 : Alu ran 6 Bufr 3 
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Ga Ill bar 2 : Atu ran B Burr 2 

Bli.Jkl!l'l msrupakan Pllf"lll~lan 
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Gambar 5, : Aiurarn 8 B utiir 1.a.2), Garn bar 6 : Aturan 8 Buti r 1. a,.2) --------------~-------------- 

Gambar 4: .Atura111 8 Butir 1.a 2) 

______________ T _ 

Da'lam gambar-gambar berikut : 
O :: Ruangan yaing dlkecuallkan 
C = Ruan9 ter1uliu p 

I == Rmmgan yang dianggaip sebagal ruangan tert.utup 
B ~ Labar geladak pada tempat yang t,ertm Ira. 

Pada kapal de11gan taj k oorbe luk cemb ng, lebar terseb . di1.1k r sebagaima111a 
d itunjukkan dalam gambar 17. 
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h = p;:ilrg sooJ.;tl Ht2. 
.ilnl 

a.76-~r .. 
~-zin9 llllll'121 s-a.ia iehin bes-ar 

Ga mbar 8 : Atu ran ,8 Butir 1.a.3) G am1bar 1 : Alu1ran 8 B uti r 1.a .3) 
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Gambar 10 : Aturan 8 Butir 1.c 

m 1-t mpat yang ter a . a sisi yan berla~ nan 
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Gambar 12: Aturan1 8 B,utir 11.e, 

L2.,; aw2 

G1ambar 111 = Aturani 8 Butir 11.d 

AB = sukaan di gela.dal-:. l'lllart~ 
ABCDe GH cliki!'!cu:1lib~1 
Q;Jl-flfiJn!J tcrtu I) 
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Gambar 13: Atmarn 8 Butirr 1.f 
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~ DOD ==-----_J 
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Gambar 15, a, b, c, d ··· Aturan 9 butlr 3.b 

( 1) tips kapall dok (te,rbuka pada bu ritan] 
Gambar 15 b 

I 

---------------=.~, 
.......... ~ .... '~-~: 

Gamrbar 15 a 

CC : ,(Cargo Space} 
= rmarng mu.at.an 

Geladak deck --- se rat terbesa r 

Terbuka padl~ bagian atas 
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a - Kemiringan ,geladaik (•G.L) 
b, = Leiba baglan atas pena mpai"lg mell lang 
B = Lebar baglan ,gelada'k yang men - atar 

Dlmana : 

a 

KOREKSI - ax~ 

=-I -B-. -·'==s=.] b 
Gamba r ·16 : Alu r.an 14 B uti r 2.c 

KOR~KSI =. G.L 

Gamba r 16 : Alu ran 14 B uti r 2.b 

K.OREKSI -1 G. L 

·-·-·- -·-·-·- -·- -._ ··--._- .. ··-.·_.- ... I ] G.L 
Gamba r 16 : Mu ran 114 B uti r 2.a 
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